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ABSTRAK 

PENGARUH IMPLEMENTASI SISTEM PEMUNGUTAN PAJAK 

KENDARAAN BERMOTOR (PKB) MELALUI LAYANAN SAMSAT 

KELILING TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK 

(Studi Di Samsat Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah) 

 

Oleh: 

 

SILVI AYUNINGSIH 

NPM.1804020035 

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang penting 

selain penerimaan lainnya yaitu penerimaan migas maupun penerimaan bukan 

pajak. Rendahnya kesadaran dan pemahaman wajib pajak menjadikan masyarakat 

tidak melakukan kewajibannya dalam membayar pajak. Dalam rangka 

memberikan pelayanan yang baik kantor SAMSAT Gunung Sugih Kabupaten 

Lampung Tengah mempunyai program unggulan untuk meningkatkan 

penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), yaitu dengan program SAMSAT 

Keliling. Maka fokus dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

implementasi sistem pemungutan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) melalui 

SAMSAT Keliling berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pada SAMSAT 

Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan sifat penelitian 

asosiatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh wajib pajak 

dengan jumlah 235.888 sehingga diperoleh sampel sebanyak 100 responden. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Accidental 

Sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

analisis regresi linear sederhana. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa berdasarkan 

hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan nilai thitung sebesar 2,671 artinya 

thitung > ttabel (2,671 > 0,677). Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho 

ditolak. Artinya terdapat pengaruh antara variabel SAMSAT keliling (X) terhadap 

keparuhan wajib pajak (Y) SAMSAT Gunung Sugih. Maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil penelitian mendukung hipotesis yaitu Ha diterima dan Ho ditolak. 

Kata Kunci : SAMSAT Keliling, Wajib Pajak 
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MOTTO 

 

َٰلكُِمۡ  نفُسِكُمۡ فِِ سَبيِلِ ٱلَلِِّۚ ذَ
َ
َٰلكُِمۡ وَأ مۡوَ

َ
ْ بأِ ْ خِفَافٗا وَثقَِالٗٗ وَجََٰهِدُوا ٱنفرُِوا

 خَيۡۡٞ لَكُمۡ إنِ كُنتُمۡ تَعۡلَمُونَ  
Artinya: “Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan maupun berat, 

dan berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu di jalan Allah. Yang demikian itu 

adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”. (Q.S At Tawbah ayat: 41) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pajak yang merupakan suatu penerimaan Daerah dalam Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang memiliki peranan penting 

dalam menunjang penyelenggaraan Daerah. Sumber pendapatan Daerah 

bersumber dari sejumlah sektor, baik itu dari sektor internal ataupun sektor 

eksternal. Salah satu sumber penerimaan Daerah sektor internal adalah pajak, 

sedangkan dari sumber penerimaan sektor eksternal seperti pinjaman luar 

negeri. Dalam upaya mengurangi ketergantungan dari sumber penerimaan 

eksternal, pemerintah harus terus berusaha dalam memaksimalkan penerimaan 

dari sektor internal, Pajak merupakan sumber Penerimaan internal terbesar 

dalam APBN.
1
 

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang penting 

selain penerimaan lainnya yaitu penerimaan migas maupun penerimaan bukan 

pajak. Pemerintah harus berupaya secara terus menerus untuk meningkatkan 

target penerimaan negara dari sektor pajak. Penerimaan pajak dipengaruhi 

oleh pertumbuhan ekonomi suatu negara karena pertumbuhan ekonomi akan 

meningkatkan pendapatan masyarakat sehingga masyarakat mempunyai 

kemampuan finansial untuk membayar pajak.
2
 

                                                             
1
 Widyaningsih, A. Hukum Pajak dan Perpajakan. Bandung: Alfabeta. 2011, hlm 35. 

2
 Setyani Sri Haryanti Aji Wijaya, “Sistem Pemungutan Pajak Kendaraan Bermotor 

Melalui Layanan SAMSAT Keliling Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak”, Jurnal Ekonomi Dan 

Perbankan, Surakarta: STIE Adi Unggu Bhirawa Surakarta, Vol. 4 No. 2, 2019, 147. 



2 

 

 

 

Pajak merupakan kontribusi wajib pajak yang terutang oleh orang 

pribadi atau badan yang bersifat sukarela dan cenderung memaksa 

berdasarkan peraturan perundang-undangan, dengan tidak mendapatkan 

imbalan secara langsung tetapi digunakan untuk membiayai keperluan negara 

yang nantinya diharapkan akan memberikan efek terhadap peningkatan 

pendapatan secara kesejahteraan masyarakat.
3
 Berdasarkan (Undang-undang, 

2007) Nomor 28 pasal 1 ayat 1 pajak merupakan kontribusi wajib kepada 

Negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa, 

dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung. 

Pelayanan sistem administrasi manunggal satu atap (SAMSAT) sering 

kali menjadi sorotan publik, selain pengurusannya yang cukup rumit, antrian 

yang panjang sehingga tidak hemat waktu dan pelayanan yang sering kurang 

memuaskan membuat masyarakat lebih memilih jasa calo untuk mengurus 

segala urusan yang berhubungan dengan sistem administrasi manunggal satu 

atap (SAMSAT).  

Sistem administrasi manunggal satu atap (SAMSAT) sebagai 

organisasi yang selalu berhadapan dengan publik. Sudah seharusnya 

organisasi publik melayani dengan sebaik-baiknya dan mencapai kepuasan 

masyarakatnya. Layanan SAMSAT Keliling adalah layanan pengesahan 

STNK, PKB, dan SWDKLLJ di dalam kendaraan dengan metode jemput bola 

yaitu dengan mendatangi pemilik kendaraan atau wajib pajak yang jauh dari 

pusat pelayanan SAMSAT induk. Tujuan SAMSAT Keliling adalah 

                                                             
3
 Made Wahyu Cahyadi & Ketut Jati, “Pengaruh Kesadaran, Sosialisasi, Akuntabilitas 

Pelayanan Publik dan Sanksi Perpajakan Pada Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor”, 

Jurnal Akuntansi, Denpasar: Universitas  Udayana, Vol. 16, 3, 2016, 2343. 
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meningkatkan mutu pelayanan publik, khususnya pelayanan pembayaran 

PKB. Hal ini di pandang dapat memberikan pengaruh pada beberapa aspek 

seperti lebih memudahkan wajib pajak.
4
 Dengan adanya Layanan SAMSAT 

Keliling bisa meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak 

kendaraan bermotor. 

Kepatuhan wajib pajak adalah suatu keadaan dimana wajib pajak 

dalam memenuhi kewajiban perpajakan dan melakukan hak perpajakannya 

sesuai dengan peraturan yang berlaku tanpa perlu diadakan pemeriksaan, 

investigasi seksama, peringatan maupun ancaman dan penerapan sanksi 

hukum atau administrasi dan membayarkan pajaknya dengan tepat waktu.
5
 

Kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh beberapa tiga faktor yaitu : kualitas 

pelayanan, kesadaran wajib pajak dan sanksi perpajakan.
6
 

Dalam rangka mendekatkan pelayanan serta meningkatkan kualitas 

pelayanan kepada masyarakat. Kantor bersama SAMSAT Kabupaten 

Lampung Tengah sebagai salah satu organisasi publik pemberi pelayanan 

publik sedang melakukan langkah-langkah strategis di bidang pelayanan 

publik. Kabupaten Lampung Tengah sebagai salah satu daerah dengan jumlah 

pengguna kendaraan bermotor yang cukup banyak tentunya memiliki potensi 

yang tinggi dalam peningkatan jumlah penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor 

                                                             
4
 Fita Rahmasari, “Pengaruh Layanan Samsat Keliliing, sosialisasi perpajakan, akuntansi 

pelayanan publik, dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak 

kendaraan bermotor di Kabupaten Boyolali”,  Skripsi, Klaten: Universitas Widya Dharma, 2019, 

Hal. 4-5. 
5
 Mardiasmo. 2008. Perpajakan (Edisi Revisi 2008. Yogyakarta: Andi Offset. Hal. 32. 

6
 Dwipayana, I.M.H., Eka, P., Marvilianti, D., dan Yasa, I.I.N.P, “Pengaruh Program 

Samsat Corner, Samsat keliling dan Kepuasan Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor (PKB)”, e-jurnal S1 Ak Universitas Pendidikan 

Ganesha, Denpasar: Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 8 No. 2, 2017, hal 3. 
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(PKB). Kantor SAMSAT Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah 

mempunyai program unggulan untuk meningkatkan penerimaan Pajak 

Kendaraan Bermotor (PKB), yaitu dengan program SAMSAT Keliling. 

Layanan SAMSAT Keliling merupakan salah satu program unggulan 

SAMSAT Lampung Tengah. Layanan ini bertujuan untuk meningkatkan 

pelayanan kepada masyarakat pengguna kendaraan bermotor, dan juga 

memberikan kemudahan bagi wajib pajak yang berdomisili jauh dari Kantor 

SAMSAT setempat. Wajib pajak diharapkan dapat memanfaatkan fasilitas 

layanan SAMSAT keliling, sehingga wajib pajak dapat membayar kewajiban 

pajaknya tepat waktu dan tidak ada lagi keterlambatan ataupun penghindaran 

pajak.
7
 Dengan adanya SAMSAT Keliling, pembayaran Pajak Kendaraan 

Bermotor (PKB) di Kabupaten Lampung Tengah oleh masyarakat diharapkan 

semakin nyaman dan mudah, sehingga dapat meningkatkan pendapatan pajak 

bagi pemerintah. Proses layanan SAMSAT Keliling umumnya melaui tahap 

penyerahan STNK dan E-KTP asli, penyerahan fotocoppy STNK dan E-KTP 

asli dan bukti pelunasan PKB tahun terakhir. Adapun persebaran layanan 

SAMSAT keliling wilayah Lampung Tengah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

                                                             
7
 Setyani Sri Haryanti Aji Wijaya, “Sistem Pemungutan Pajak Kendaraan Bermotor 

Melalui Layanan SAMSAT Keliling Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak”, Jurnal Ekonomi dan 

Perbankan, Surakarta: STIE Adi Unggu Bhirawa Surakarta, Vol. 4 No. 2, 2019, 148-149. 
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Tabel 1.I 

Jadwal Pelayanan SAMSAT Keliling (SAMLING) Unit I dan II 

UPTD Wilayah IV Lampung Tengah 

 

No. Hari Unit Tempat Waktu Pelaksanaan 

1. Senin 
SAMLING I Punggur 08.00 WIB s/d Selesai 

SAMLING II Trimurjo 08.00 WIB s/d Selesai 

2. Selasa 
SAMLING I Seputih Raman 08.00 WIB s/d Selesai 

SAMLING II Bangun Rejo 08.00 WIB s/d Selesai 

3. Rabu 

SAMLING I Kota Gajah 08.00 WIB s/d Selesai 

SAMLING II 
Way 

Pengubuan 
08.00 WIB s/d Selesai 

4. Kamis SAMLING II Bandar Sari 08.00 WIB s/d Selesai 

5. Sabtu SAMLING I Kalirejo 08.00 WIB s/d Selesai 

 

Berdasarkan hasil prasurvey  yang telah peneliti lakukan pada kantor 

SAMSAT Lampung Tengah, berikut jumlah penerimaan Pajak Kendaraan 

Bermotor tahun 2018-2021 di kantor SAMSAT Gunung Sugih Kabupaten 

Lampung Tengah: 

Tabel 1.2 

Daftar Kendaraan Yang Melunasi PKB Pada Kantor SAMSAT dan 

SAMSAT Keliling Kabupaten Lampung Tengah Tahun Anggaran 2018-2021 

No.  Tahun 

Jumlah 

Wajib 

Pajak 

Melunasi 

PKB 

pada 

Kantor 

SAMSAT 

Melunasi 

PKB 

pada 

Samling 

Jumlah 

Yang 

Melunasi 

PKB 

Kenaikan 

Pertahun 

Tidak 

Membayar 

Pajak 

1 2018 229.472 126.552 89.751 216.303 - 13.169 

2 2019 232.856 98.510 88.023 186.533 3.384 46.323 

3 2020 235.988 103.223 112.769 215.992 3.132 19.996 

4 2021 245.888 124.620 111.679 236.299 9.900 9.589 

Sumber Data (Data Diolah):UPTDPengelolaan Pendapatan Wilayah IV SAMSAT 

Lampung Tengah Tahun 2021 

Berdasarkan data yang telah disajikan diatas maka dapat dianalisa 

bahwa jumlah wajib pajak dengan jumlah wajib pajak yang telah melunasi 



6 

 

 

 

tidak seimbang. Misalnya saja pada tahun 2021 terdapat 245.888 wajib pajak 

yang diharuskan untuk melunasi pajak kendaraan bermotor. Sedangkan 

jumlah wajib pajak yang melunasi PKB hanya sebesar 236.299 yang terhitung 

dari pelunasan melalui kantor SAMSAT sebesar 124.620 dan SAMSAT 

keliling 236.299. Artinya dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa masih 

terdapat 9.589 wajib pajak yang belum melunasi PKB pada kebupaten 

Lampung Tengah. 

Hasil data diatas diperkuat dengan hasil wawancara yang telah 

peneliti lakukan kepada Ibu Meny, beliau menjelaskan bahwa penyebab utama 

masyarakat tidak memenuhi kewajibannya dengan membayar pajak kendaraan 

bermotor yaitu masih banyak masyarakat yang tidak percaya diri, tidak yakin 

dan malas untuk mengurus pajak sendiri. Sebenarnya jika wajib pajak sadar 

dengan kemudahan yang ada maka tidak perlu menggunakan biro jasa atau 

calo, dia cukup datang sendiri dan entry data. Sedangkan penyebab ketidak 

patuhan wajib pajak kendaraan bermotor yaitu kurangnya kesadaran 

masyarakat dan tingkat pemahaman masyarakat terhadap kepatuhan 

membayar pajak kendaraan bermotor disebabkan oleh masyarakat lebih 

mementingkan keperluan pribadinya.
8
 Menurut Bapak Nirman mengatakan 

bahwa rendahnya pengawasan atas masyarakat atau wajib pajak yang tidak 

melakukan kewajibannya. 
9
 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Sari, Probowulan dan 

Aspirandi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara samsat keliling 

                                                             
8
 Ibu Meny, Anggota Samsat Keliling Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah, 

Interview pada Tanggal 4 April 2022 
9
 Bapak Nirman, Wajib Pajak Kabupaten Lampung Tengah, Interview 30 April 2022 
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terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Jember.
10

 

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Dwipayana dkk menunjukkan bahwa 

samsat keliling mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak di kota Denpasar.
11

 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan melalui hasil 

prasurvey dan hasil penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa masih 

terdapat wajib pajak yang tidak melakukan pembayaran pajak kendaraan 

bermotor meskipun sudah ada pelayanan SAMSAT Keliling. Maka fokus 

penelitian ini yaitu untuk pengetahui pengaruh SAMSAT keliling terhadap 

kepatuhan wajib pajak pada Kabupaten Lampung Tengah. Maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Implementasi 

Sistem Pemungutan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) Melalui Layanan 

SAMSAT Keliling Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Di SAMSAT 

Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah”. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah dijelaskan pada uraian latar 

belakang masalah di atas maka dapat diperoleh masalah pada penelitian ini 

antara lain sebagai berikut: 

                                                             
10

Deasy Briliana Novita Sari, Diyah Probowulan, dan Rendy Mirwan Aspirandi, Pengaruh 

Program Samsat Corner, Samsat Keliling, dan Kepuasan Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Kendaraan Bermotot Kabupaten Jember, Jurnal UM Jember, Vol.2 No.1. 2019. 
11

 Dwipayana, I.M.H., Eka, P., Marvilianti, D., dan Yasa, I.I.N.P, “Pengaruh Program 

Samsat Corner, Samsat keliling dan Kepuasan Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor (PKB)”, e-jurnal S1 Ak Universitas Pendidikan 

Ganesha, Denpasar: Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 8 No. 2, 2017. 
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1. Tingkat kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap kepatuhan 

membayar Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) yang rendah disebabkan 

oleh masyarakat lebih meningkatkan keperluan pribadinya. 

2. Rendahnya pengawasan atas masyarakat atau wajib pajak yang tidak 

melakukan kewajibannya. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti membatasi masalah 

dengan tujuan agar dalam pembahasan selanjutnya tidak mengalami 

perluasan. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Variabel yang digunakan untuk meneliti adalah pemungutan pajak 

kendaraan bermotor (PKB) melalui layanan SAMSAT Keliling (X) 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y) pada SAMSAT Gunung Sugih 

Kabupaten Lampung Tengah. 

2. Objek pada penelitian ini adalah wajib pajak di SAMSAT Gunung Sugih 

Kabupaten Lampung Tengah. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah terdapat pengaruh antara 

implementasi sistem pemungutan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) melalui 

layanan SAMSAT Keliling terhadap kepatuhan wajib pajak pada SAMSAT 

Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah?”. 
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E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh antara implementasi sistem pemungutan Pajak 

Kendaraan Bermotor (PKB) melalui SAMSAT Keliling terhadap 

kepatuhan wajib pajak pada SAMSAT Gunung Sugih Kabupaten 

Lampung Tengah. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini maka dapat diuraikan sebagai 

berikut : 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

menambah pengetahuan serta wawasan tentang implementasi sistem 

pemungutan pajak melalui samsat keliling terhadap kepatuhan wajib 

pajak dan sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam penelitian 

selanjutnya dan sebagai penambah wawasan keilmuan. 

b. Secara Praktis 

1) SAMSAT Keliling 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dan 

evaluasi bagi pihak SAMSAT Kabupaten Lampung Tengah dalam 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak 

kendaraan bermotor. 
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2) Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kesadaran 

kepada masyarakat mengenai kewajiban terhadap kepatuhan 

membayar pajak. 

 

F. Penelitian Relevan 

Sebelum dilakukannya penelitian ini, terdapat temuan hasil-hasil 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Pengaruh Implementasi Sistem 

Pemungutan Pajak Kendaraan Bermotor Melalui Layanan SAMSAT Keliling 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Studi Di SAMSAT Gunung Sugih 

Kabupaten Lampung Tengah. Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang 

releven dengan peleitian ini: 

1. Made Hongki Dwipayana dkk, telah melakukan penelitian dengan judul 

Pengaruh program SAMSAT corner, SAMSAT keliling dan kepuasan 

wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak 

kendaraan bermotor (PKB) pada kantor bersama SAMSAT Denpasar. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbentuk asosiatif 

kausal. Populasi penelitian ini adalah Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 

yang terdaftar di Kantor SAMSAT tahun 2017 di Kota Denpasar yang 

berjumlah 1.292.618. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh 

program SAMSAT corner, SAMSAT keliling dan kepuasan wajib pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan 

bermotor (PKB). Untuk mengetahui keabsahan data, dalam penelitian ini 
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dilakukan uji kualitas data yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas. 

Setelah memenuhi uji kualitas data, kemudian dilakukan uji asumsi klasik 

yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Hasil dari penelitian ini adalah 

program SAMSAT Corner, SAMSAT Keliling, dan Kepuasan Wajib 

Pajak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam 

membayar Pajak Kendaraan Bermotor (PKB).
 12

 Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu variabel Samsat Keliling. 

Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini yaitu pada penelitian yang akan 

dilakukan hanya terfokus pada pengaruh SAMSAT keliling terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Retris Lasary Chindry, "Pengaruh 

Implementasi Layanan Samsat Keliling dan Pengetahuan Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor.  Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa implementasi layanan SAMSAT keliling 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, semakin layanan 

SAMSAT keliling memberikan kemudahan bagi wajib pajak kendaraan 

bermotor maka semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak. 

Pengetahuan pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak, semakin tinggi tingkat pengetahuan wajib pajak tentang perpajakan 

maka akan semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak. Implementasi 

                                                             
12

 Dwipayana, I.M.H., Eka, P., Marvilianti, D., dan Yasa, I.I.N.P, “Pengaruh Program 

Samsat Corner, Samsat keliling dan Kepuasan Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor (PKB)”, e-jurnal S1 Ak Universitas Pendidikan 

Ganesha, Denpasar: Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 8 No. 2, 2017. 
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layanan SAMSAT keliling dan pengetahuan pajak berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak, semakin layanan SAMSAT keliling 

memberikan kemudahan bagi wajib pajak dalam pembayaran Pajak 

Kendaraan Bermotor dan semakin tinggi tingkat pengetahuan wajib pajak 

tentang perpajakan maka akan tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak. Kata 

Kunci: Kepatuhan Wajib Pajak, Implementasi Layanan SAMSAT 

Keliling, Pengetahuan Pajak
.13 

Persamaan penelitian yang telah dilakukan 

yaitu berupa variabel SAMSAT keliling dan kepatuhan wajib pajak. 

Perbedaan penelitian yang telah dilakukan yaitu terletak pada studi kasus 

penelitian. 

3. Pradipta Anisa Firgiawati, Samin, Dwi Jaya Kirana dengan judul 

Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak, Modernisasi Administrasi 

Perpajakan, dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Kendaraan Bermotor. Adapun tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk 

mengatahui seberapa signifikan pengaruh pengetahuan wajib pajak, 

modernisasi administrasi perpajakan, dan sanksi perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hasil dari penelitian ini: 

Pertama, pengetahuan wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Kedua, modernisasi sistem 

perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor. Ketiga, sanksi pajak tidak berpengaruh signifikan 

                                                             
13 Retris Lasary Chindry, "Pengaruh Implementasi Layanan Samsat Keliling dan 

Pengetahuan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor", Skripsi,, Ponorogo: 

Universitas Muhammadiyah, 2018. 
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signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
14

 

Persamaan penelitian yang telah dilakukan dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu variabel y berupa kepatuhan wajib pajak. Sedangkan 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

variabel x berupa SAMSAT Keliling.  

                                                             
14

 Pradipta Anisa Virgiawati, Samin Dwi Jaya Kirana, “Pengaruh Pengetahuan Wajib 

Pajak, Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan, dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Kendaraan Bermotor”, Jurnal Monex, Jakarta: Universitas Pembangunan Nasinal, Vol. 8, 

No. 2, 2019. 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pajak Kendaraan Bermotor dan SAMSAT Keliling 

1. Pajak Kendaraan Bermotor 

Pajak kendaraan bermotor ialah pajak atas kepemilikan dan atau 

penguasaan atas kendaraan bermotor.
1
 Kendaraan bermotor merupakan 

semua jenis kendaraan beroda beserta gandengannya yang digunakan di 

semua jalan darat, dan digerakan oleh peralatan teknik berupa motor atau 

peralatan lainnya yang berfungsi untuk mengubah suatu sumber daya 

energi tertentu menjadi tenaga gerak kendaraan bermotor yang 

bersangkutan, termasuk alat-alat besar yang bergerak.
2
 

Pajak kendaraan bermotor adalah pajak yang harus dibayar oleh 

orang pribadi atau setiap pemilik kendaraan bermotor yang beroperasikan 

kendaraannya di jalan umum. Pembayaran pajak kendaraan bisa dilakukan 

melalui layanan pemerintah baik di Kantor Samsat, Polres atau pun 

Samsat Keliling. Adapun dasar hukum pajak kendaraan bermotor yaitu :
3
 

a. Undang-undang No.28 tahun 2009 tentang pajak daerah dan retribusi 

daerah. 

                                                             
1
 Widyaningsih, Arisanti. 2011.Hukum Pajak dan Perpajakan. Alfabeta. Bandung. Hal. 

219.  
2
 Mahliza Arpy Veransa, “Analisis Penerapan Layanan E-Samsat, Samsat Keliling dan 

Samsat Rive Thru Terhadap Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor Di UPT PPD Medan Utara”, 

Skripsi, Sumatera Utara: Universitas Muhammadiyah, 2021, 20-21. 
3
 Siahaan, M. P. Pajak Daerah & Retribusi Daerah. Jakarta: Rajawali Pers. 2010. Hal. 

176-177. 
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b. Undang-undang No.34 tahun 2000 yang merupakan perubahan atas 

undang-undang No.18 tahun 1997 tentang pajak daerah dan retribusi 

daerah.  

c. Peraturan pemerintah nomor 65 tahun 2001 tentang pajak daerah. 

d. Peraturan daerah provinsi yang mengatur tentang PKB & KAA. 

Berdasarkan hasil uraian di atas maka dapat dirumuskan bahwa 

pajak kendaraan bermotor merupakan pajak yang harus dibayarkan 

oleh pemilik kendaraan tersebut. Pembayaran pajak kendaraan 

bermotor ini telah diatur pada landasan hukum di atas. 

2. SAMSAT Keliling 

a. Pengertian Samsat Keliling 

SAMSAT keliling adalah program yang berfungsi untuk 

melayani segala bentuk pelayanan mulai dari layanan pengesahan 

Surat kendaraan per tahun, pembayaran Pajak dan asuransi Jasa 

Raharja di dalam kendaraan dengan metode menjemput bola yaitu 

dengan mendatangi pemilik kendaraan atau Wajib Pajak yang jauh dari 

pusat pelayanan SAMSAT.4 SAMSAT keliling merupakan penyediaan 

layanan pengesahan STNK, pembayaran PKB dan SWDKLLJ dengan 

menggunakan kendaraan bermotor yang dapat beroperasi dari satu 

tempat ke tempat lainnya.5 

                                                             
4
Sandy Gustaviana, Pengaruh Program E-Samsat, Samsat Keliling, Pemutihan PKB, 

Pembebasan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor dan Operasi Kepolisian Terhadap Tingkat 

Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor", Jurnal, Subang, STIE Sutaatmadja, Vol. 1 No. 1, 

2020 hal. 22. 
5
 Riskiyatur Rohemah, Nurul Kompyurini, Emi Rahmawati, “Analisis Pengaruh 

Implementasi Layanan SAMSAT Keliling Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 
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Dari uraian tersebut dapat dirumuskan bahwa SAMSAT 

Keliling merupakan layanan yang disediakan oleh kantor bersama 

SAMSAT untuk melakukan pembayaran pajak kendaraan bermotor 

dimana dalam pelaksanaanya pihak kantor bersama SAMSAT yang 

melakukan penjemputan kepada masyarakat terutama bagi masyarakat 

yang jauh dari kantor pusat pelayanan SAMSAT. Tujuan utama 

SAMSAT Keliling adalah untuk meningkatkan mutu dan kualitas 

pelayanan publik khususnya pelayanan pembayaran pajak kendaraan 

bermotor. Dengan adanya SAMSAT Keliling diharapkan para wajib 

pajak kendaraan bermotor yang tempatnya jauh dari pusat kantor 

SAMSAT dapat dengan mudah melakukan pembayaran pajak 

kendaraan bermotor (PKB) . 

b. Pelayanan SAMSAT Keliling 

Pelayanan SAMSAT Keliling yang dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat yaitu :
6
 

1) Akses Pajak 

Adalah pusat kegiatan pelayanan yang strategis atau lokasi 

yang mudah dijangkau oleh wajib pajak, termasuk kemudahan 

untuk menemukan jalan-jalan disekitarnya dan kejelasan rute. 

 

                                                                                                                                                                       
Roda Dua Di Kabupaten Pamekasan”, Jurnal Infestasi, Madura: Universitas Trunojoyo Madura, 

Vol. 9 No. 2 Desember 2013, 139. 
6
 Riskiyatur Rohemah, Nurul Kompyurini, Emi Rahmawati, “Analisis Pengaruh 

Implementasi Layanan SAMSAT Keliling Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 

Roda Dua Di Kabupaten Pamekasan”, Jurnal Infestasi, Madura: Universitas Trunojoyo Madura, 

Vol. 9 No. 2 Desember 2013. 
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2) Fasilitas 

Adalah keseluruhan operasi berbasis teknologi dengan 

pengadaan sarana dan prasarana yang memenuhi persyaratan mutu 

dan menunjang upaya modernisasi administrasi perpajakan di 

seluruh Indonesia.  

3) Complaint Center 

Adalah kantor bersama SAMSAT membangun complaint 

center untuk menangani keluhan-keluhan wajib pajak yang 

terdaftar di Kantor Bersama SAMSAT. Permasalahan yang 

disampaikan ke complaint center meliputi keluhan mengenai 

segala jenis pelayanan, pemeriksaan keberatan dan banding. 

4) Website 

Merupakan akses informasi atau fasilitas teknologi sebagai 

sarana penunjang pelayanan pajak modern yang disediakan secara 

online yang dapat diakses 24 jam agar pelayanan pajak yang 

diberikan berkualitas. 

Berdasarkan hasil uraian mengenai pelayanan SAMSAT 

Keliling yang dapat dirasakan oleh masyarakat maka dapat 

dirumuskan bahwa pelayanan SAMSAT Keliling memberikan 

manfaat berupa akses pajak yang mudah, fasilitas yang 

mendukung, penanganan keluhan dan website informasi yang 

dapat dimanfaatkan sebagai penunjang pelayanan pajak. 
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c. Manfaat SAMSAT Keliling 

Adapun manfaat SAMSAT Keliling maka dapat diuraikan 

sebagai berikut : 

1) Memberikan kemudahan kepada masyarakat (wajib pajak) dalam 

pengurusan pengesahan Surat Tanda Nomor Kendaraan (STNK) 

setiap tahun, pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) dan 

Santunan Wajib Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan (SWDKLLJ).  

2) Mendekatkan pelayanan kepada masyarakat atau wajib pajak yang 

berdomisili jauh dari SAMSAT induk sehingga dapat mengurangi 

biaya transportasi. 

Berdasarkan uraian di atas mengenai manfaat SAMSAT 

Keliling maka dapat dirumuskan bahwa SAMSAT Keliling 

memberikan mandat berupa kemudahan kepada masyarakat khususnya 

wajib pajak. selain itu adanya SAMSAT Keliling dilakukan untuk 

mendekatkan wajib pajak yang berdomisili jauh dari SAMSAT induk. 

d. Indikator SAMSAT Keliling 

Indikator dari kualitas pelayanan SAMSAT keliling adalah 

sebagai berikut : 7 

1) Pendataan Lebih Terkontrol  

Pendataan lebih terkontrol dimaksudkan dengan 

memanfaatkan SAMSAT Keliling pendataan pada wajib pajak akan 

lebih mudah untuk KB SAMSAT.  

                                                             
7
 Nunung Mutia dan Firdaus Hamta, Pengaruh Penerapan Samsat Keliling, Samsat Corner 

dan Drive Thru Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Di Kota Batam, Jurnal 

Measurement, Vol.14 No.1. (2020)., 4. 
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2) Kemudahan Dalam Membayar Pajak 

Layanan SAMSAT Keliling dalam memberikan kemudahan 

kepada wajib pajak disinyalir mampu memberikan pengaruh yang 

besar, pasalnya wajib pajak dapat dengan mudah melakukan 

pembayaran pajak tanpa harus datang ke kantor SAMSAT daerah. 

Minat wajib pajak adalah kemauan pada wajib pajak secara 

sukarela untuk membayar pajak.  

3) Menghemat Waktu  

SAMSAT Keliling selain membantu wajib pajak dianggap 

dapat memberikan penghematan waktu. Para pemilik kendaraan 

bermotor akan lebih cepat dalam membayar pajak.  

4) Kualitas Pelayanan 

Kualitas layanan dalam hal ini dimaksudkan seberapa besar 

layanan yang diberikan seseorang kepada wajib pajak saat 

membayar pajak letak wilayah adalah suatu tempat yang 

digunakan untuk lokasi pembayaran pajak. 

Berdasarkan uraian di atas mengenai indikator SAMSAT 

Keliling maka dapat dirumuskan bahwa SAMSAT Keliling 

memberikan kualitas pelayanan SAMSAT Keliling kepada wajib 

pajak. sehingga dapat dengan mudah melakukan pembayaran pajak 

tanpa harus datang ke kantor SAMSAT daerah. 
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B. Kepatuhan Wajib Pajak 

1. Pengertian Kepatuhan Wajib Pajak 

Kepatuhan Wajib Pajak adalah suatu keadaan dimana wajib pajak 

dalam memenuhi kewajiban perpajakan dan melakukan hak 

perpajakannya sesuai dengan peraturan yang berlaku tanpa perlu diadakan 

pemeriksaan, investigasi seksama, peringatan maupun ancaman dan 

penerapan sanksi hukum atau administrasi dan membayarkan pajaknya 

dengan tepat waktu.
8
 

Kepatuhan wajib pajak juga merupakan niat baik dari para wajib 

pajak yang timbul dari hati nurani mereka. Kepatuhan wajib pajak menjadi 

faktor yang sangat penting karena di Indonesia juga menganut system self 

assessment dimana wajib pajak lah yang diharapkan berperan dalam 

pembayaran pajak terutang mereka. Semakin besar kepatuhan wajib pajak 

maka semakin baik pula kontribusi mereka dalam upaya pembangunan 

nasional. 

2. Kriteria Kepatuhan Wajib Pajak 

Kepatuhan wajib pajak dapat dilihat dan dikategorikan diantaranya 

yaitu :9 

a. Menaati dan memahami peraturan perpajakan dimana para wajib pajak 

bisa menaati dan memahami semua peraturan perpajakan yang berlaku 

dengan baik.  

                                                             
8
 Mardiasmo. 2008. Perpajakan (Edisi Revisi 2008. Yogyakarta: Andi Offset. Hal. 32. 

9
Pradipta Anisa Virgiawati, Samin, Dwi Jaya Kirana, "Pengaruh Pengetahuan Wajib 

Pajak, Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan, dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Kendaraan Bermotor", Jurnal Monex, Jakarta: Universitas Pembangunan Nasional, Vol. 8, 

No. 2, 2019, 22. 
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b. Tepat waktu dalam membayar dimana wajib pajak dapat mengetahui 

kapan mereka harus membayar pajak kendaraan bermotor sesuai 

dengan batas waktu yang telah ditentukan.  

c. Tidak mempunyai tunggakan terhadap pajak kendaraan bermotor dan, 

Tidak pernah dijatuhi hukuman karena melanggar peraturan 

perpajakan. 

Berdasarkan uraian mengenai kriteria kepatuhan wajib pajak, maka 

kriteria wajib pajak dapat digolongkan menjadi empat kategori yaitu: 

mentaati dan memahami peraturan pajak, tepat waktu dalam membayar 

pajak, mempunyai tunggakan pajak dan tidak pernah dijatuhi hukuman 

karena pelanggaran pajak. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak adalah kualitas pelayanan, kesadaran wajib pajak, dan 

sanksi perpajakan.
10

 

Dari uraian di atas, faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan 

wajib pajak yang diambil untuk diteliti dalam penelitian ini:  

a. Faktor yang pertama adalah faktor kualitas pelayanan, disini 

asumsinya adalah layanan SAMSAT Keliling. Layanan SAMSAT 

Keliling merupakan sebuah layanan pengesahan STNK, pembayaran 

                                                             
10

 Dwi Kusumawati, “Pengaruh Layanan SAMSAT Keliling, Kesadaran wajib Pajak, 

Sosialisasi Perpajakan, dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam 

Membayar Pajak Kendaraan Bermotor Di Kabupaten Klaten”, Skripsi, Klaten: Universitas Widyya 

Dharma Klaten, 2018, hal. 4. 
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PKB, dan SWDKLLJ dengan menggunakan kendaraan yang 

beroperasi dari tempat ke tempat yang lainnya dengan metode jemput 

bola kepada masyarakat.
11

 Tujuan SAMSAT Keliling adalah 

meningkatkan mutu pelayanan publik, khususnya pelayanan PKB. 

Menyatakan bahwa dengan sistem pelayanan pajak modern untuk 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak perlu ditingkatkan akses pajak. 

Hal ini di pandang dapat memberikan pengaruh pada beberapa aspek 

seperti lebih memudahkan wajib pajak. Dengan adanya SAMSAT 

Keliling bisa meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar 

pajak kendaraan bermotor. 

b. Faktor yang kedua adalah kesadaran wajib pajak. Kesadaran adalah 

keadaan mengetahui atau mengerti, sedangkan perpajakan adalah 

perihal pajak. Sehingga kesadaran perpajakan adalah keadaan 

mengetahui atau mengerti perihal pajak tanpa adanya paksaan dari 

pihak lain. Penilaian positif masyarakat wajib pajak terhadap 

pelaksanaan fungsi Negara oleh Pemerintah akan menggerakan 

masyarakat untuk mematuhi kewajibannya untuk membayar pajak.
12

 

Semakin seorang wajib pajak memiliki tingkat kesadaran terhadap 

kepatuhan wajib pajak yang tinggi, maka tingkat kepatuhan wajib 

pajak akan semakin tinggi pula. 

                                                             
11

 Dwipayana, I.M.H., Eka, P., Marvilianti, D., dan Yasa, I.I.N.P, “Pengaruh Program 

Samsat Corner, Samsat keliling dan Kepuasan Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor (PKB)”, e-jurnal S1 Ak Universitas Pendidikan 

Ganesha, Denpasar: Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 8 No. 2, 2017, hal 3. 
12

 Ummah, M. 2015. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak, Pengetahuan 

Perpajakan Dan Pelayanan Fiskus Terhadap Kepuasan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Di 

Kabupaten Semarang. Repository. Universitas Dian Nuswantoro. Semarang. hal. 4. 
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c. Faktor yang ketiga adalah sanksi perpajakan. Sanksi perpajakan juga 

salah satu faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya kepatuhan 

wajib pajak. Sanksi pajak memiliki peran penting guna memberikan 

pelajaran bagi pelanggar pajak agar tidak meremehkan peraturan 

perpajakan.
13

 Semakin banyak wajib pajak yang memandang bahwa 

sanksi denda akan lebih merugikannya, maka semakin tinggi pula 

tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten 

Lampung Tengah. 

Membayar pajak merupakan kewajiban yang didasarkan pada 

peraturan perundang-undangan, namun tidak ada seorang pun yang 

suka rela membayar pajak. Namun demikian, fakta adanya realisasi 

penerimaan pajak menunjukkan bahwa terdapat wajib pajak yang 

telah mematuhi kewajiban membayar pajak, baik patuh sepenuhnya 

maupun sebagian. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat faktor 

yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. 

Kepatuhan wajib pajak dalam penelitian ini didefinisikan 

sebagai ketersediaan wajib pajak untuk memenuhi seluruh kewajiban 

membayar pajak kendaraan bermotor. Oleh karena itu, sistem 

pemungutan pajak melalui layanan samsat keliling dapat memberikan 

kemudahan dan menambah kesadaran serta kepatuhan wajib pajak 

                                                             
13

 Dwi Kusumawati, “Pengaruh Layanan SAMSAT Keliling, Kesadaran wajib Pajak, 

Sosialisasi Perpajakan, dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam 

Membayar Pajak Kendaraan Bermotor Di Kabupaten Klaten”, Skripsi, Klaten: Universitas Widyya 

Dharma Klaten, 2018, hal. 5. 
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dalam membayar pajak sehingga akan menambah jumlah penerimaan 

pajak di daerah tersebut. 

4. Indikator Kepatuhan Wajib Pajak 

Dalam upaya pengukuran kepatuhan wajib pajak maka dibentuklah 

indicator pengukurannya. Adapun indikator dari kepatuhan wajib pajak 

adalah sebagai berikut :
14

 

a. Memenuhi Kewajiban Pajak  

Memenuhi kewajiban pajak adalah wajib pajak harus 

mengetahui kewajibannya dan memenuhi kewajibannya sebagai wajib 

pajak. 

b. Membayar Tepat Waktu  

Membayar tepat waktu adalah wajib pajak harus membayarkan 

pajaknya tepat pada waktunya. 

c. Memenuhi Persyaratan  

Memenuhi persyaratan adalah wajib pajak melengkapi syarat 

saat pembayaran PKB.  

d. Mengetahui Jatuh Tempo  

Mengetahui jatuh tempo dimaksudkan bahwa wajib pajak selalu 

ingat jatuh tempo pembayaran PKB. 

 

 

 

 

 

                                                             
14

 Ibid., Nunung Mutia dan Firdaus Hamta, Pengaruh Penerapan Samsat Keliling, Samsat 

Corner dan Drive Thru Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Di Kota Batam., 4 
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C. Kerangka Berpikir 

Dalam penelitian ini penulis akan berusaha menjelaskan mengenai 

adanya pengaruh implementasi sistem pemungutan pajak kendaraan bermotor 

melalui samsat keliling terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Berdasarkan pada latar belakang, tinjauan pustaka, dan penelitian 

terdahulu, maka peneliti membuat kerangka pikir penelitian sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Bagan Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan.15 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat peneliti kemukakan hipotesis 

dalam penelitian ini yaitu: 

Ho : Pemungutan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) Melalui 

SAMSAT Keliling (X) secara signifikan tidak berpengaruh 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y). 

                                                             
15

 Lailimufaroh, “Pengaruh Implementasi Sistem Pemungutan Pajak Kendaraan Bermotor 

(PKB) Melalui Layanan SAMSAT Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Pada Kantor Bersama 

SAMSAT Kota Makasar”, Skripsi, Makasar: Universitas Muhammadiyah Makasar, 2018, 30. 

Pemungutan Pajak 

Kendaraan Bermotor 
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Ha : Pemungutan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) Melalui 

SAMSAT Keliling (X) secara signifikan berpengaruh terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak (Y). 



 
 

BAB III 

METODE PENEITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif. Kuantitatif ialah penelitian yang digunakan untuk menjawab 

permasalahan melalui teknik pengukuran yang cermat terhadap variabel-

variabel tertentu, sehingga menghasilkan simpulan-simpulan yang dapat 

digeneralisasikan lepas dari konteks waktu dan situasi serta jenis data 

yangdikumpulkan terutama data kuantitatif.
1
 

Pendekatan kuantitatif ini lebih tertuju pada olahan datanya dengan 

metode statistik atau mengitung angka-angka. Jenis penelitian ini adalah 

bersifat asosiatif dan berusaha mengukur pengaruh antara variabel, yakni 

berusaha mengukur pengaruh variabel SAMSAT Keliling (X) terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak (Y) di Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah.  

 

B. Variabel dan Definisi Operasiona Variabel 

Definisi operasional variabel adalah definisi yang didasarkan atas 

sifat-sifat yang diamati. Definisi operasional variabel dalam hal ini dimaknai 

sebagai batasan yang dibuat oleh peneliti :
2
 

 

 

                                                             
1
Hardani et al, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV Pustaka Ilmu, 

2020), 329–330. 
2
Pedoman Penelitian Skripsi Mahasiswa IAIN Metro, 62. 
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1. SAMSAT Keliling (X) 

SAMSAT keliling adalah layanan pengesahan STNK, PKB, dan 

SWDKLLJ di dalam kendaraan dengan metode jemput bola yaitu dengan 

mendatangi pemilik kendaraan atau wajib pajak yang jauh dari pusat 

pelayanan SAMSAT induk. Indicator SAMSAT Keliling yaitu : Pendataan 

lebih terkontrol, Kemudahan dalam membayar pajak, Menghemat waktu 

dan Kualitas pelayanan. 

2. Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Variabel terikat atau dependen merupakan “variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.”
3
 

Sesuai pengertian tersebut, variabel terikat pada penelitian ini adaah 

Kepatuhan Wajib Pajak. Variabel terikat ini diukur melalui 

angket.Indikator Kepatuhan Wajib Pajak yaitu : memenuhi kewajiban 

pajak, membayar tepat waktu, memenuhi persyaratan dan mengetahui 

jatuh tempo. 

 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis (subjek) 

yang ciri-cirinya akan diduga
4
 atau “wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan kharakteristik 

                                                             
3
 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif., 39. 

4
 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian Aplikasi Praktis, (Jakarta: Ramayana Pers dan 

STAIN Metro, 2008), 79. 
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya.”
5
 

Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat dipahami bahwa 

popuasi merupakan jumlah keseluruhan dari objek yang menjadi peneliti. 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasinya adalah Wajib PKB di 

SAMSAT Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah yang berjumlah 

235.888 wajib pajak. 

2. Sampel dan Teknik Sampling 

Sampel adalah “bagian dari jumlah dan kharakteristik yang 

dimiliki oleh populasi,”
6
 berdasarkan pernyataan tersebut, dapat 

dipahami bahwa pengambilan sampel merupakan suatu proses pemilihan, 

penentuan, dan penghitungan jenis sampel yang akan menjadi objek 

penelitian sampel yang akan diteliti. 

Adapun penelitian ini menggunakan rumus Slovin karena dalam 

penarikan sampel, jumlahnya harus representative agar hasil penelitian 

dapat digeneralisasikan dan perhitungannya pun tidak memerlukan tabel 

jumlah sampel, namun dapat dilakukan dengan rumus dan perhitungan 

sederhana. 

Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

Keterangan: 

n  =  Ukuran sampel/jumlah responden 

                                                             
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif., 8. 

6
Ibid., 81. 
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N  =  Ukuran populasi 

E  =  Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan 

sampel yang masih bisa ditolerir; e=0,1 

Dalam rumus Slovin ada ketentuan sebagai berikut: 

Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar 

Nilai e = 0,05 (5%) untuk populasi dalam jumlah kecil 

  Jadi rentang sampel yang dapat diambil dari teknik Slovin 

adalah antara 10-20 % dari populasi penelitian. Jumlah populasi dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 235.888 wajib PKB, sehingga presentase 

kelonggaran yang digunakan adalah 10% dan hasil perhitungan dapat 

dibulatkan untuk mencapai kesesuaian. Maka untuk mengetahui sampel 

penelitian, dengan perhitungan sebagai berikut: 

𝑛 =
235.888

1 + 235.888(0,1)2
 

𝑛 = 99,95 = 100 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh jumlah 

responden sebanyak 99,95 kemudian dibulatkan menjadi 100 

responden. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu Accsidental 

Sampling. Accsidental Sampling adalah teknik penentuan sampel 

berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan atau 

insidental bertemu dengan peneliti dapat dijadikan sebagai sampel, bila 
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orang yang kebetulan ditemui itu dipandang cocok sebagai sumber 

data.
7
 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengetahui data yang berkaitan dengan Pengaruh Implementasi 

Sistem Pemungutan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) Melalui layanan 

SAMSAT Keliling Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Di SAMSAT Gunung 

Sugih, maka peneliti menggunakan beberapa metode, diantaranya: 

1. Angket 

Angket atau kuesioner (questionnaire) merupakan suatu teknik 

atau cara pengumpulan data secara tidak langsung (penelitian tidak 

langsung bertanya kepada responden).
8
 Angket digunakan untuk 

menghimpun data tentang Pengaruh implementasi sistem pemungutan 

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) melalui SAMSAT terhadap kepatuhan 

wajib pajak pada SAMSAT Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah. 

Peneliti menggunakan jenis angket tertutup, dimana responden 

memberikan tanggapan terbatas yang sudah dibuat oleh peneliti. Jenis 

angket tertutup ini digunakan untuk mencari informasi mengenai pengaruh 

tenaga kerja, dan teknologi informasi terhadap pendapatan karyawan. 

Teknik pengukuran data dalam penelitian ini menggunakan Skala Likert. 

Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 

dan persepsi seseorang atau kelompok terhadap suatu kejadian atau 

                                                             
7
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif., 85 

8
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), h. 219 
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keadaan. Skala Likert terdiri dari beberapa pernyataan tentang sikap 

seorang responden pada objek yang akan diteliti dan pada setiap 

pernyataannya memiliki skor. Adapun skala likert ada lima poin yaitu :
9
 

Tabel 3.1 

Tabel Skala Likert 

 

No. Pernyataan Skor 

1. Sangat Setuju 5 

2. Setuju 4 

3. Netral 3 

4. Tidak setuju 2 

5. Sangat tidak setuju 1 

 

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, lengge, agenda, dan sebagainya.”
10

 Dalam hal ini 

peneliti melakukan pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasi 

untuk mencari data-data yang diperlukan untuk mengetahui profil Kantor 

SAMSAT Gunung Suggih Kabupaten Lampung Tengah. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian sebagai alat atau fasilitas yang digunakan dalam 

pengumpulan data. Instrumen adalah alat pada waktu penelitian menggunakan 

                                                             
9
Ibid., 390. 

10
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian., 274. 
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suatu metode.
11

 Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan 

peneliti dalam melaksanakan pengumpulan data yang diperlukan untuk 

penelitan. 

1. Rancangan Instrumen Penelitian 

Perencanaan instrumen penelitian merupakan suatu tahap yang 

wajib ditempuh dalam perumusan instumen pada setiap variabel. Dalam 

hal ini harus dijelaskan secara rinci dan terstruktur mengenai bagaimana 

suatu instrumen yang akan digunakan. Sehingga dapat mensajikan kisi-

kisi instrumen yang menggambarkan jumlah dan urutan item pada setiap 

variabel. Adapun kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini yaitu : 

Tabel 4.1 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

 

No. Variabel Indikator Nomor Soal Jumlah 

1. 

Kepatuhan 

Wajib 

Pajak (Y) 

Memenuhi kewajiban pajak 1, 2 2 soal 

Membayar tepat waktu 3, 4 2 soal 

Memenuhi syarat 5, 6 2 soal 

  Memenuhi jatuh tempo 7, 8 2 soal 

2. 

SAMSAT 

Keliling 

(X) 

Pendataan lebih terkonrol 9, 10 2 soal 

Kemudahan dalam membayar 

pajak 
11, 12 2 soal 

Mengehemat waktu 13, 14 2 soal 

Kelitas pelayanan 15, 16 2 soal 

 

 

 

 

                                                             
11

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian., 121. 
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2. Pengujian Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana 

suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukurnya.
12

Uji 

validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir 

pertanyaan dalam suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan 

suatu variabel. 

Berdasarkan pengertian tersebut maka dalam penelitian ini alat 

ukur pengumpulan data yang peneliti gunakan untuk mengukur 

kemantapan alat pengumpulan data maka validitas sebagai alat ukur 

sangat diperlukan dalam suatu penelitian agar apa yang akan diteliti 

benar-benar valid. Uji validitas diukur dengan membandingkan nilai 

rhitung (correlated item-total recorelations) dengan nilai rtable. Jika 

rhitung> rtable dan nilai positif maka butir atau pernyataan tersebut 

dinyatakan valid. Dimana data diolah menggunakan SPSS 26. 

Adapun rumus yang akan peneliti gunakan adalah teknik korelasi 

product moment sebagai berikut: 

  

       

 






2222 YYNXXN

YXXYN
rxy

 

Keterangan : 

Rxy = Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment 

N  = Number of Cases 

                                                             
12

 Syofiyan Siregar, Statistik Parametik., 75.   



35 

 

 

 

xy = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 

X   = Jumlah seluruh skor X 

Y  = Jumlah seluruh skor Y
13

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan dua kali atau lebih 

terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukuran yang 

sama pula. Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan data 

dengan tujuan pengukuran. Dengan demikian, untuk mencapai hal 

tersebut dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan teknik Alpha 

Cronbaach, dimana secara umum yang dianggap reliabel apabila 

koefisien relibialitasnya r11> 0,6 yang diolah menggunakan SPSS 26 

For Window’s.
14

 Dengan menggunakan rumus sebagai berikut:   

𝑟11 (
𝑘

𝑘 − 1
)(1 −

∑𝑎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan :  

R11  = reliabilitas instrumen 

K  = banyaknya butir pernyataan 

∑𝑎𝑏
2  = jumlah varians butir 

𝜎𝑡
2  = varians total 

 

                                                             
13

 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 

2014), 206. 
14

 Syofiyan Siregar, Statistik Parametik., 90. 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. 

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokkan 

sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki 

nilai assurance, akademis dan ilmiah.adapun teknik analisis data dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan uji pra syarat yang harus terpenuhi 

dalam model regresi linear sederhana. Tujuan uji asumsi klasik yaitu 

untuk memberikan kepastian jika persamaan regresi sudah memenuhi 

syarat. Adapun uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu : 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji prasyarat yang dilakukan untuk 

mengetahui kenormalan distrubusi data. Data yang baik adalah data 

yang terdistribusi secara normal. Pengujian normalitas pada penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan uji Kolomogorov-Smirnov. 

Dengan pengambilan pengujian sebagai berikut :
15

 

1) Jika Sig > 0,05 maka data terdistribusi normal.  

2) Jika Sig < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal. 

 

                                                             
15

Ibid.,85. 
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b. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk menguji apakah keterkaitan 

antara dua variabel yang bersifat linear. Perhitungan linearitas 

digunakan untuk mengetahui prediktor data peubah bebas 

berhubungan secara linear atau tidak dengan peubah terikat. Uji 

linearitas dilakukan dengan menggunakan analisis variansi terhadap 

garis regresi yang nantinya akan diperoleh harga Fhitung. Harga F yang 

diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan harga Ftabel pada taraf 

signifikan 5%. Kriterianya apabila harga Fhitung lebih kecil atau sama 

dengan Ftabel pada taraf signifikan 5% maka hubungan antara variabel 

bebas dikatakan linear. Sebaliknya, apabila lebih besar dari pada , 

maka hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat tidak linear. 

2. Uji Regresi Linear Sederhana 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis regresi linear sederhana. Tujuannya yaitu untuk menguji 

hubungan pengaruh antara satu variabel terhadap variabel lain. 

Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan alat bantu program 

Statistical Produck And Service Solutions (SPSS). Rumus yang digunakan 

untuk menghitung regresi linear sederhana adalah: 

Y = a + β1X + e 

Keterangan : 

 Y = Kepatuhan Wajib Pajak 

 a   = Konstanta 
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β1 = Koefisien regresi dari variabel X 

X   = Implementasi sistem pemungutan pajak kendaraan bermotor 

(PKB) 

e = Error 

3. Uji Hipotesis (Uji T) 

Uji parsial T digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh 

satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel dependen dan digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh masing-masing variabel independen secara individual terhadap 

variabel dependen yang diuji dengan tingkat signifikasi 0,05.
16

 

Adapaun ketentuan yang digunakan untuk melihat apakah variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen adalah sebagai 

berikut :
17

 

a. Apabila thitung>ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya terdapati 

ipengaruh secara parsialiantara variabel SAMSAT Kelilingi(X) 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajaki(Y). 

b. Apabila thitung<ttabel maka Ha ditolak dan Ho diterima, artinya tidak ada 

pengaruh secara parsialiantara variabel SAMSAT Kelilingi(X) 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajaki(Y). 

 

 

                                                             
16

Kasmadi and Sunariyah, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 

2013), 136. 
17

Ibid., 134. 



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. SAMSAT Kabupaten Lampung Tengah 

1. Profil SAMSAT Kabupaten Lampung Tengah 

Sejarah perkembangan Dinas Pendapatan Provinsi Lampung 

embrionya diawali dengan dibentuknya suatu Biro Pendapatan dan 

Perpajakan sebagai Sub Ordinat dari Administratur Bidang Keuangan. 

Badan Pendapatan Daerah Provinsi Lampung mempunyai tugas 

menyelenggarakan sebagian urusan pemerintah provinsi di bidang 

pendapatan berdasarkan asas otonomi yang menjadi kewenangan, tugas 

dekonsentrasi dan pembantuan serta tugas lain sesuai dengan kebijakan 

yang ditetapkan oleh Gubernur berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.
1
 

Badan Pendapatan Daerah Provinsi Lampung mempunyai fungsi 

sebagai berikut :
2
 

a. Perumusan kebijakan, pengaturan, perencanaan, dan penetapan standar 

atau pedoman. 

b. Pembinaan, Pengendalian, Pengawasan, dan Koordinasi dan 

c. Pelayanan administratif.  

Sesuai dengan tugas pokok dan fungsi tersebut maka Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Lampung adalah merupakan unsur 

                                                             
1
Dokumentasi BAPEDA Provinsi Lampung diunduh pada 12 November 2022. 

http://bapenda.lampungprov.go.id/hal-tupoksi.html#ixzz7kNjyQunH. 
2
Dokumentasi BAPEDA Provinsi Lampung diunduh pada 12 November 2022. 

http://bapenda.lampungprov.go.id/hal-tupoksi.html#ixzz7kNjyQunH. 

http://bapenda.lampungprov.go.id/hal-tupoksi.html#ixzz7kNjyQunH
http://bapenda.lampungprov.go.id/hal-tupoksi.html#ixzz7kNjyQunH
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Pemerintah Provinsi yang antara lain diberi kewenangan sebagai pengelola 

pungutan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan sekaligus sebagai 

Koordinator di bidang Pendapatan Daerah.  

Susunan organisasi Badan Pendapatan Daerah Provinsi Lampung, 

terdiri dari :
3
 

a. Kepala Dinas; 

b. Sekretariat; 

c. Bidang Pajak; 

d. Bidang Non Pajak; 

e. Bidang Pengendalian; 

f. Bidang Pengembangan Informasi Pendapatan 

g. Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD); dan 

h. Kelompok Jabatan Fungsional.  

Berdasarkan Peraturan Gubernur Lampung Nomor 29 Tahun 2019 

Tentang Pembentukan, Organisasi Dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis 

Daerah Pendapatan Pada Badan Pendapatan Daerah Provinsi Lampung. 

UPTD Pendapatan Wilayah IV Kelas A, berkedudukan di Gunung Sugih 

Kabupaten Lampung Tengah, meliputi:
4
 

a. Kantor Bersama Samsat Gunung Sugih Lampung Tengah; 

b. Samsat Keliling Bandar Jaya Lampung Tengah; dan 

c. Samsat lainnya di wilayah KabupatenLampung Tengah 

                                                             
3
Dokumentasi BAPEDA Provinsi Lampung diunduh pada 12 November 2022. 

http://bapenda.lampungprov.go.id/hal-tupoksi.html#ixzz7kNjyQunH. 
4
Dokumentasi BAPEDA Provinsi Lampung diunduh pada 12 November 2022. 

http://bapenda.lampungprov.go.id/hal-uptd-iv.html#ixzz7kNmVmxaY 

http://bapenda.lampungprov.go.id/hal-tupoksi.html#ixzz7kNjyQunH
http://bapenda.lampungprov.go.id/hal-uptd-iv.html#ixzz7kNmVmxaY
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2. Visi dan Misi SAMSAT Kabupaten Lampung Tengah 

Sesuai dengan tugas pokok dan fungsi tersebut maka Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Lampung adalah merupakan unsur 

Pemerintah Provinsi yang antara lain diberi kewenangan sebagai pengelola 

pungutan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan sekaligus sebagai 

Koordinator di bidang Pendapatan Daerah. Adapun visi dan misi 

BAPEDA Provinsi Lampung sebagai berikut :
5
 

a. Visi 

“Pengolahan pendapatan daerah yang professional dan bertanggung 

jawab” 

b. Misi 

1) Memperhatikan peranan yang berkualitas maksimum kepada 

masyarakat. 

2) Mengembangkan dan memanfaatkan sumber daya dan teknologi 

secaraefisien dan efektif serta berkelanjutan dalam pengelolaan 

pendapatan. 

3) Melaksanakan koordinasi yang optimal dalam menciptakan sinergi 

pengelolaan pendapatan daerah. 

3. Struktur Organisasi SAMSAT Kabupaten Lampung Tengah 

Adapun struktur organisasi UPTD pendapatan wilayah IV Bandar 

Jaya sebagai berikut: 

 

                                                             
5
Dokumentasi UPTD Wilayah IV Bandar Jaya. 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi UPTD IV Wilayah Bandar Jaya 
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B. Gambaran Umum Responden 

1. Responden Menurut Jenis Kelamin 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan selanjutnya 

dihitung dengan menggunakan SPSS 26 maka dapat diperoleh hasil 

responden berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis_Kelamin 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

Perempuan 27 27,0 27,0 27,0 

Laki-Laki 73 73,0 73,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0   

Sumber : Data Primer Diolah 2022  

Pada tabel di atas dapat dijelaskan bahwa karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin dengan jumlah responden sebanyak 100 

reponden. Laki-laki sebanyak 73% atau setara dengan 73 orang. 

Sedangkan pada jenis kelamin perempuan sebanyak 27% setara dengan 27 

orang, maka dapat diasumsikan bahwa responden dengan jenis kelamin 

laki-laki lebih banyak dibanding perempuan. 

2. Responden Menurut Usia 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan selanjutnya 

dihitung dengan menggunakan SPSS 26 maka dapat diperoleh hasil 

responden berdasarkan usia sebagai berikut : 
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Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

Usia 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

17-21 5 5,0 5,0 5,0 

22-26 17 17,0 17,0 22,0 

>26 78 78,0 78,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0   

Sumber : Data Primer Diolah 2022 

Pada tabel  di atas dapat dijelaskan bahwa karakteristik responden 

berdasarkan usia dengan jumlah responden sebanyak 100 responden. Usia 

17-21 tahun sebanyak 5% atau setara dengan 5 orang. Usia 22-26 tahun 

sebanyak 17% atau setara dengan 17 orang. Usia >26 tahun sebanyak 78%  

atau setara 78 orang, maka dapat diasumsikan bahwa responden paling 

banyak yaitu berusia >26 tahun. 

 

C. Deskripsi Hasil Tanggapan Responden 

1. Deskripsi Variabel SAMSAT Keliling 

Penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh implementasi 

SAMSAT Keliling (X) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y) pada 

SAMSAT Gunung Sugih, berikut adalah hasil jawaban responden pada 

variabel SAMSAT Keliling (X) : 
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Tabel 4.3  

Distribusi Jawaban Responden Variabel SAMSAT Keliling (X) 

No. Pernyataan STS % TS % N % S % SS % 

Pendataan Lebih Terkontrol  

1. SAMSAT_Keliling_1 0 0 5 5 22 22 26 26 47 47 

2. SAMSAT_Keliling_2 0 0 3 3 10 10 28 28 59 59 

Kemudahan Dalam Membayar Pajak  

3. SAMSAT_Keliling_3 0 0 2 2 14 14 29 29 55 55 

4. SAMSAT_Keliling_4 0 0 8 8 11 11 29 29 52 52 

Menghemat Waktu  

5. SAMSAT_Keliling_5 1 1 14 14 28 28 33 33 24 24 

6. SAMSAT_Keliling_6 1 1 2 2 16 16 19 19 62 62 

Kualitas Pelayanan  

7. SAMSAT_Keliling_7 0 0 1 1 19 19 33 33 47 47 

8. SAMSAT_Keliling_8 0 0 2 2 5 5 33 33 60 60 

 Sumber : Data Primer Diolah 2022 

Berdasarkan hasil perhitungan mengguanakan SPSS 26 yang telah 

peneliti lakukan mengenai jawaban responden pada tabel di atas, jawaban 

responden terbanyak sangat setuju pada pernyataan nomor 6 dengan 

jumlah responden sebanyak 62 orang atau setara dengan 60%. Sedangkan 

jawaban paling sedikit terletak pada pernyataan 5 dan 6 dengan jumlah 

responden 1 atau setara dengan 1%. Selain itu jawaban paling sedikit 

lainnya terletak pada pernyataan nomor 7 dengan jawaban tidak setuju 

sebanyak 1 atau setara dengan 1%. Maka dapat dirumuskan bahwa 

mayoritas responden menyatakan SAMSAT Keliling lebih dekat dengan 

lokasi rumah. Namun masih terdapat wajib pajak yang harus tetap datang 

ke SAMSAT Gunung Sugih untuk melakukan pajak kendaraan bermotor. 

Selain itu masih terdapat responden yang menyatakan bahwa SAMSAT 

Keliling tidak memberikan arahan dengan baik. 
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2. Deskripsi Variabel Kepatuhan Wajib Pajak 

Penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh implementasi 

SAMSAT Keliling (X) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y) pada 

SAMSAT Gunung Sugih, berikut adalah hasil jawaban responden pada 

variabel kepatuhan wajib pajak (Y) : 

 

Tabel 4.4 

Distribusi Jawaban Responden Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

 

No. Pernyataan STS % TS % N % S % SS % 

Memenuhi kewajiban pajak  

1. Kepatuhan_Wajib_Pajak_1 0 0 0 0 9 9 20 20 71 71 

2. Kepatuhan_Wajib_Pajak_2 0 0 1 1 19 19 22 22 58 58 

Membayar tepat waktu  

3. Kepatuhan_Wajib_Pajak_3 0 0 2 2 9 9 12 12 77 77 

4. Kepatuhan_Wajib_Pajak_4 0 0 1 1 8 8 15 15 76 76 

Memenuhi Persyaratan  

5. Kepatuhan_Wajib_Pajak_5 4 4 10 10 16 16 25 25 45 45 

6. Kepatuhan_Wajib_Pajak_6 11 11 10 10 21 21 25 25 33 33 

Mengetahui Jatuh Tempo  

7. Kepatuhan_Wajib_Pajak_7 8 8 9 9 13 13 31 31 39 39 

8. Kepatuhan_Wajib_Pajak_8 0 0 2 2 18 18 24 24 56 56 

Sumber : Data Primer Diolah 2022 

Berdasarkan hasil perhitungan mengguanakan SPSS 26 yang telah 

peneliti lakukan mengenai jawaban responden pada tabel di atas, jawaban 

responden terbanyak sangat setuju pada pernyataan nomor 3 dengan 

jumlah responden sebanyak 77 orang atau setara dengan 77%. Sedangkan 

jawaban paling sedikit terletak pada pernyataan 2 dan 4 dengan jumlah 

responden 1 atau setara dengan 1%. Maka dapat dirumuskan bahwa 

mayoritas wajib pajak membayar pajak tepat pada waktunya. Namun 
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masih terdapat masyarakat yang tidak mengerti mengenai kewajiban pajak 

pada kendaraan bermotor. 

 

D. Analisis Data 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur kevalidan pada item-

item pernyataan. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan 

korelasi product moment, dengan cara membandingkan antara rhitung 

dengan rtabel dimana taraf signifikan yang digunakan adalah 5% atau 

0,05 dengan jumlah responden sebanyak 100, sehingga dapat 

ditentukan nilai degree of freedom (df)= N-2 atau (100-2=98), jadi 

dapat diperoleh nilai rtabel dari angka 98 adalah 0,196. Adapun 

penentuan keputusan dalam uji validitas adalah sebagai berikut :
6
 

1) Jika nilai rhitung > rtabel maka pernyataan dinyatakan valid 

2) Jika nilai rhitung < rtabel maka pernyataan dinyatakan tidak valid 

Adapun hasil uji validitas dalam peneltian ini dengan 

menggunakan SPSS 26 dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

 

 

 

                                                             
6
 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Program Sudi Manajemen 

Pendidikan Islam). 70. 
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Tabel 4.5  

Uji Validitas Variabel SAMSAT Keliling (X) 

No. Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

1. SAMSAT_Keliling_1 0,667 0,196 Valid 

2. SAMSAT_Keliling_2 0,486 0,196 Valid 

3. SAMSAT_Keliling_3 0,554 0,196 Valid 

4. SAMSAT_Keliling_4 0,444 0,196 Valid 

5. SAMSAT_Keliling_5 0,584 0,196 Valid 

6. SAMSAT_Keliling_6 0,559 0,196 Valid 

7. SAMSAT_Keliling_7 0,399 0,196 Valid 

8. SAMSAT_Keliling_8 0,400 0,196 Valid 

          Sumber : Data Primer Diolah 2022 

Berdasarkan tabel di atas terdiri dari 10 pernyataan pada 

variabel SAMSAT Keliling (X) maka dapat dirumuskan bahwa seluruh 

pernyataan variabel SAMSAT Keliling (X) dikatakan valid, 

dikarenakan rhitung > rtabel yaitu 0,196. 

Tabel 4.6  

Uji Validitas Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

No. Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

1. Kepatuhan_Wajib_Pajak_1 0,524 0,196 Valid 

2. Kepatuhan_Wajib_Pajak_2 0,531 0,196 Valid 

3. Kepatuhan_Wajib_Pajak_3 0,452 0,196 Valid 

4. Kepatuhan_Wajib_Pajak_4 0,458 0,196 Valid 

5. Kepatuhan_Wajib_Pajak_5 0,641 0,196 Valid 

6. Kepatuhan_Wajib_Pajak_6 0,764 0,196 Valid 

7. Kepatuhan_Wajib_Pajak_7 0,704 0,196 Valid 

8. Kepatuhan_Wajib_Pajak_8 0,639 0,196 Valid 

Sumber : Data Primer Diolah 2022 

Berdasarkan tabel di atas terdiri dari 8 pernyataan pada variabel 

Kepatuhan Wajib Pajak (Y) maka dapat dirumuskan bahwa seluruh 

pernyataan variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y)  dikatakan valid, 

dikarenakan rhitung > rtabel yaitu 0,196. 
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b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas, dilihat pada nilai cronbach’s alpha masing-

masing variabel, Berikut ini adalah kriteria pengambilan keputusan 

dalam hasil uji reliabilitas :
7
 

Nilai Cronbach's Alpha Kategori 

> 0,900 Excelent (Sempurna) 

0,800-0,899 Good (Baik) 

0,700-0,799 Acceptable (Diterima) 

0,600-0,699 Questionable (Dipertanyakan) 

0,500-0,599 Poor (Lemah) 

< 0,500 Unacceptable (Tidak Diterima) 

Dalam penelitian ini suatu variabel dikatakan reliable jika nilai 

cronbach alpha> 0,700, Adapun hasil uji reliabilitas pada variabel 

SAMSAT Keliling (X) sebagai berikut : 

Tabel 4.7  

Uji Reliabilitas Variabel SAMSAT Keliling (X) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,711 9 

Sumber : Data Primer Diolah 2022 

Berdasarkan  tabel di atas  diketahui nilai cronbach’s alpha 

pada variabel SAMSAT Keliling (X) adalah 0,711 > 0,700, Sehingga 

pernyataan pada variabel SAMSAT Keliling (X) tersebut dapat 

dikatakan reliable untuk pengukuran dan penelitian selanjutnya. 

Adapun hasil uji reliabilitas pada Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

sebagai berikut : 

 

                                                             
7
Ibid., 72. 
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Tabel 4.8  

Uji Reliabilitas Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,744 9 

Sumber : Data Primer Diolah 2022 

Berdasarkan  tabel di atas  diketahui nilai cronbach’s alpha 

pada variabel kepatuhan wajib pajak (Y)  adalah 0,744 > 0,700, 

Sehingga pernyataan pada variabel kepatuhan wajib pajak (Y) tersebut 

dapat dikatakan reliable untuk pengukuran dan penelitian selanjutnya. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 

variabel bebas dan variabel terikat berdistribusi normal atau tidak. 

Pengujian normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan uji kolmogorov-smirnov. Dengan pengambilan 

pengujian sebagai berikut:
8
 

1) Jika Sig > 0,05 maka data terdistribusi normal. 

2) Jika Sig < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal. 

Adapun hasil uji normalitas dengan menggunakan kolmogorov-

smirnov yaitu : 

 

 

 

 

                                                             
8
Ibid., 85. 
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Tabel 4.9  

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean 0,0000000 

Std. Deviation 4,45393526 

Most Extreme 
Differences 

Absolute 0,096 

Positive 0,072 

Negative -0,096 

Test Statistic 0,096 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Data Primer Diolah 2022 

Berdasarkan tabel output SPSS 26 tersebut, diketahui bahwa 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,050, Maka sesuai dengan 

keputusan dalam uji normalitas kromogorov-smirnov di atas, dapat 

disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal. Dengan demikian 

syarat normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui bentuk hubungan 

yang terjadi antar variabel yang sedang diteliti. Korelasi yang baik 

seharusnya terdapat hubungan yang linear antar variabel. Adapun 

teknik pengambilan keputusan pada uji linearitas sebagai berikut :
9
 

1) Jika nilai Sig. < 0,05 maka variabel memilik hubungan yang 

linear. 

                                                             
9
Ibid., 90. 
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2) Jika nilai Sig > 0,05 maka variabel tidak memiliki hubungan yang 

linear. 

Adapun hasil uji linearitas dalam penelitian ini maka dapat 

disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 4.10  

Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

  
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Total_Kepatuhan_Wajib_Pajak 
* Total_SAMSAT_Keliling 

Between 
Groups 

(Combined) 479,569 13 36,890 1,950 0,035 

Linearity 142,994 1 142,994 7,557 0,007 

Deviation 
from 
Linearity 

336,576 12 28,048 1,482 0,147 

Within Groups 1627,341 86 18,923     

Total 2106,910 99       

Sumber : Data Primer Diolah 2022 

Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel di atas, diketahui 

bahwa nilai Sig. sebesar 0,007 < 0,05, Maka sesuai dengan keputusan 

dalam uji linearitas di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang linear antar variabel. Dengan demikian syarat 

normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesisi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 

regresi linear sederhana. Analisis regresi linear sederhana bertujuan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara signifikan antara variabel 

bebas yaitu SAMSAT Keliling (X) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y), 

Adapun hasil dari uji regresi linear sederhana dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B 
Std. 
Error 

Beta 

1 
(Constant) 22,586 4,307   5,244 0,000 

Total_SAMSAT_Keliling 0,336 0,126 0,261 2,671 0,009 

a. Dependent Variable: Total_Kepatuhan_Wajib_Pajak 

Sumber : Data Primer Diolah 2022 

Persamaan model regresi penelitian ini adalah : 

Y = a + b1.X1 + e 

Maka berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana 

menggunakan SPSS 26 maka diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut : 

Y =  22,586 +  0,336 + e 

Persamaan regresi di atas maka dapat dilihat bahwa kepatuhan 

wajib pajak (Y) SAMSAT Gunung Sugih Y = 22,586 + SAMSAT 

keliling (X) = 0,336. Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana 

maka dapat diuraikan sebagai berikut : 

a. Konstanta Kepatuhan Wajib Pajak (Y) = 22,586 

Berdasarkan uji regresi linear sederhana nilai kepatuhan 

wajib pajak (Y) sebesar 22,586  hal ini menunjukkan bahwa 

apabila SAMSAT keliling (X) dalam keadaan konstan (tetap) maka 

kepatuhan wajib pajak (Y) SAMSAT Gunung Sugih sebesar 

22,586. 
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b. Koefisien SAMSAT Keliling (X) = 0,336 

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana pada variabel 

SAMSAT keliling (X) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,336. 

Sehingga berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana tersebut 

dapat diasumsikan bahwa variabel SAMSAT keliling (X) secara 

positif sebesar 0,336 terhadap kepatuhan wajib pajak. Artinya 

dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap kenaikan SAMSAT 

keliling sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan kepatuhan wajib 

pajak SAMSAT Gunung Sugih. 

Uji parsialpada dasarnya digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh masing- masing variabel X terhadap variabel Y. Dalam 

menyimpulkan hipotesis, terlebih dahulu dilakukan penentuan nilai 

ttabel dengan tingkat signifikan sebesar 5% : 2 (uji 2 sisi) dan degree of 

freedom (df) = n-k-1 atau 100-1-1= 98 maka diperolah nilai ttabel 

sebesar 0,677. Adapun ketentuan pengambilan keputusan dalam uji t 

adalah sebagai berikut :  

1) Apabila thitung> ttabel maka Ha diterima Ho ditolak dan, artinya 

terdapat pengaruh antara variabel SAMSAT Keliling (X) terhadap 

kepatuhan wajib pajak (Y). 

2) Apabilah thitung< ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya 

tidak terdapat pengaruh antara variabel SAMSAT Keliling (X) 

terhadap kepatuhan wajib pajak (Y). 
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Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana pada tabel 4.11 

menunjukkan nilai thitung sebesar 2,671 artinya thitung > ttabel (2,671 > 

0,677). Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. 

Artinya terdapat pengaruh antara variabel SAMSAT Keliling (X) 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y) SAMSAT Gunung Sugih. 

 

E. Pembahasan 

Penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh SAMSAT keliling terhadap kepatuhan wajib 

pajak pada SAMSAT Gunung Sugih. Berdasarkan hasil penelitian mendukung 

hipotesis alternative bahawa variabel SAMSAT keliling (X) berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) pada SAMSAT Gunung Sugih. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,336. Sehingga 

berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana tersebut dapat diasumsikan 

bahwa variabel SAMSAT Keliling (X) secara positif sebesar 0,336 terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Artinya dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa setiap 

kenaikan SAMSAT keliling sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak SAMSAT Gunung Sugih. Berdasarkan hasil uji regresi 

linear sederhana pada tabel 4.11 menunjukkan nilai thitung sebesar 2,671 artinya 

thitung > ttabel (2,671 > 0,677). Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan 

Ho ditolak. Artinya terdapat pengaruh antara variabel SAMSAT Keliling (X) 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y) SAMSAT Gunung Sugih, yang 

diartikan bahwa hasil penelitian mendukung hipotesis yaitu Ha diterima dan 

Ho ditolak. 
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Hasil penelitian selaras dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Dwipayana dkk yang menyatakan SAMSAT Keliling berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor.
10

 Selain 

itu penelitian yang telah dilakukan oleh Rizkiyatur dkk juga menyatakan 

bahwa SAMSAT Keliling juga berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

pada kendaraan bermotor.
11 

Kepatuhan Wajib Pajak adalah suatu keadaan dimana wajib pajak 

dalam memenuhi kewajiban perpajakan dan melakukan hak perpajakannya 

sesuai dengan peraturan yang berlaku tanpa perlu diadakan pemeriksaan, 

investigasi seksama, peringatan maupun ancaman dan penerapan sanksi 

hukum atau administrasi dan membayarkan pajaknya dengan tepat waktu.
12

 

Faktor yang mampu mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dapat 

diklarifikasikan menjadi tiga yaitu kualitas pelayanan, kesadaran wajib pajak 

dan sanksi perpajakan. Maka dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa 

SAMSAT Keliling yang terdapat pada kecamatan Gunung Sugih termasuk 

kedalam kategori kualitas pelayanan. Pemberian pelayanan pajak kendaraan 

bermotor dengan memanfaatkan SAMSAT Keliling dapat memberikan 

kemudahan bagi wajib pajak untuk melakukan pembayaran pajak tanpa harus 

datang ke SAMSAT induk. 

                                                             
10

 Dwipayana, I.M.H., Eka, P., Marvilianti, D., dan Yasa, I.I.N.P, “Pengaruh Program 

Samsat Corner, Samsat keliling dan Kepuasan Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

dalam Membayar Pajak Kendaraan Bermotor (PKB)”, e-jurnal S1 Ak Universitas Pendidikan 

Ganesha, Denpasar: Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 8 No. 2, 2017. 
11

 Riskiyatur Rohemah, Nurul Kompyurini, Emi Rahmawati, “Analisis Pengaruh 

Implementasi Layanan SAMSAT Keliling Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 

Roda Dua Di Kabupaten Pamekasan”, Jurnal Infestasi, Madura: Universitas Trunojoyo Madura, 

Vol. 9 No. 2 Desember 2013. 
12

 Mardiasmo. 2008. Perpajakan (Edisi Revisi 2008. Yogyakarta: Andi Offset. Hal. 32. 
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Hasil penelitian yang telah dilakukan didukung dengan distribusi 

jawaban responden pada variabel kepatuhan wajib pajak. Adapun pembahasan 

pada masing-masing indikator sebagai berikut : 

a. Memenuhi Kewajiban Pajak 

Pada indikator memenuhi kewajiban pajak responden sebagian 

besar menyatakan Setuju dan Sangat Setuju. Artinya mayoritas wajib 

pajak menyatakan bahwa mampu memenuhi kewajiban pajak. Namun 

pada indikator kemampuan masih terdapat responden yang menyatakan 

tidak setuju dibuktikan dengan pernyataan nomor 2. Maka dapat 

disimpulkan bahwa masih terdapat responden yang tidak mengerti 

mengenai kewajiban pajak kendaraan bermotor. 

b. Membayar Tepat Waktu 

Pada indikator membayar tepat waktu sebagian besar responden 

menyatakan setuju dan sangat setuju. Artinya mayoritas responden 

menyatakan bahwa selalu membayar pajak kendaraan bermotor dengan 

tepat waktu. Namun pada pernyataan nomor 4 masih terdapat responden 

yang menyatakan tidak setuju artinya masih terdapat wajib pajak yang 

melakukan keterlambatan dalam membayar pajak kendaraan bermotor. 

c. Memenuhi Persyaratan 

Pada indikator memenuhi persyaratan sebagian besar responden 

menyatakan setuju dan sangat setuju. Artinya responden telah memenuhi 

persyaratan dan kelengkapan yang diperlukan dalam membayar pajak 

kendaraan bermotor. Namun pada indikator ini masih terdapat responden 
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yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju artinya masih 

terdapat responden yang tidak memenuhi persyaratan saat melakukan 

pembayaran pajak. 

d. Mengetahui Jatuh Tempo 

Pada indikator jatuh tempo mayoritas responden menyatakan setuju 

dan sangat setuju. Artinya wajib pajak selalu mengingat tanggal jatuh 

tempo dan meluangkan waktu untuk melakukan pembayaran pajak 

kendaraan bermotor. Namun pada indikator ini masih terdapat wajib pajak 

menyatakan sangat tidak setuju pada pernyataan nomor 7, artinya masih 

terdapat responden yang lupa atau tidak mengingat tanggal pajak sebelum 

jatuh tempo sehingga dapat menyebabkan keterlambatan membayar pajak. 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya 

mengenai pengaruh implementasi pemungutan pajak menggunakan 

SAMSAT Keliling terhadap kepatuhan wajib pajak pada SAMSAT Gunung 

Sugih Kabupaten Lampung Tengah. Maka dapat diartikan bahwa berdasarkan 

hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan nilai thitung sebesar 2,671 

artinya thitung > ttabel (2,671 > 0,677). Maka dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak. Artinya terdapat pengaruh antara variabel SAMSAT 

Keliling (X) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y) SAMSAT Gunung Sugih. 

Sehingga dapat diketahui bahwa hasil penelitian mendukung hipotesis yaitu 

Ha diterima dan Ho ditolak. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

maka peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

1. SAMSAT Keliling 

Diharapkan SAMSAT Keliling memberikan pelayanan yang lebih 

cepat dalam melayani wajib pajak saat melakukan pembayaran pajak. 

Selain itu diharapkan lokasi SAMSAT Keliling diwajibkan untuk 

memberikan arahan dengan baik kepada wajib pajak yang sebelumnya 

tidak mengetahui prosedur pembayaran pajak. 
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2. Wajib Pajak 

Diharapkan wajib pajak selalu membawa kelengkapan persyaratan 

saat melakukan pembayaran pajak kendaraan bermotor. Selain itu wajib 

pajak diharapkan untuk mengingat tanggal dan waktu pajak sebelum jatuh 

tempo agar tidak terjadi keterlambatan dalam membayar pajak. 
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A. Jawaban Responden 

1. Variabel SAMSAT Keliling (X) 

No. 
Indikator1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1. 5 5 4 3 5 5 5 5 37 

2. 5 5 5 4 5 5 5 4 38 

3. 5 5 4 5 2 5 4 5 35 

4. 5 4 5 4 4 5 5 5 37 

5. 4 5 5 5 4 5 5 5 38 

6. 3 5 3 5 3 4 3 4 30 

7. 5 5 4 4 4 3 5 5 35 

8. 3 5 4 5 4 4 4 3 32 

9. 3 5 4 4 4 5 3 5 33 

10. 5 5 5 5 3 5 2 4 34 

11. 5 5 5 5 4 5 4 5 38 

12. 3 5 4 5 3 5 3 5 33 

13. 4 5 5 3 2 2 5 5 31 

14. 4 5 3 4 4 5 4 5 34 

15. 2 5 3 4 2 3 5 4 28 

16. 4 5 4 5 1 1 4 4 28 

17. 2 4 4 4 4 3 3 4 28 

18. 4 5 5 5 2 5 5 4 35 

19. 3 4 5 5 3 3 3 4 30 

20. 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

21. 5 5 5 5 5 3 3 2 33 

22. 4 5 5 4 5 5 4 5 37 

23. 4 5 5 4 4 5 4 5 36 

24. 5 5 5 5 4 5 5 4 38 

25. 3 4 5 5 3 5 3 3 31 

26. 5 5 5 5 2 5 5 5 37 

27. 5 5 2 3 5 5 5 5 35 

28. 2 4 4 3 2 4 4 5 28 

29. 5 5 4 2 3 5 5 4 33 

30. 5 3 5 4 3 5 5 5 35 

31. 3 4 5 4 2 5 5 5 33 

32. 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

33. 5 5 4 5 5 5 5 5 39 



 

 

 

 

34. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

35. 5 4 5 2 3 4 4 5 32 

36. 4 4 4 4 4 4 3 4 31 

37. 5 5 5 5 4 5 5 4 38 

38. 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

39. 4 5 3 4 4 4 3 5 32 

40. 5 4 3 2 2 3 4 4 27 

41. 4 5 4 5 2 3 4 4 31 

42. 3 4 4 3 3 4 4 3 28 

43. 4 4 3 5 4 3 3 3 29 

44. 5 5 5 5 3 4 5 4 36 

45. 4 4 5 2 5 5 4 4 33 

46. 3 3 5 5 5 5 5 5 36 

47. 5 5 5 5 4 5 4 5 38 

48. 5 3 5 5 3 5 3 5 34 

49. 2 2 2 2 2 5 5 5 25 

50. 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

51. 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

52. 5 3 5 5 3 5 5 2 33 

53. 5 5 5 5 4 5 4 5 38 

54. 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

55. 3 3 3 3 3 5 3 4 27 

56. 5 5 5 3 4 5 5 5 37 

57. 3 3 4 5 3 3 4 5 30 

58. 3 3 4 5 3 3 4 5 30 

59. 4 3 5 5 5 3 3 4 32 

60. 4 5 5 4 3 5 5 5 36 

61. 3 4 3 5 4 5 5 5 34 

62. 3 5 3 4 5 5 5 5 35 

63. 3 4 5 4 4 5 4 4 33 

64. 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

65. 3 5 4 5 3 5 5 4 34 

66. 5 4 4 4 3 5 3 4 32 

67. 3 4 3 2 3 4 5 4 28 

68. 2 5 3 2 2 5 5 5 29 

69. 4 5 5 5 4 5 4 5 37 

70. 3 5 5 2 3 3 5 5 31 

71. 5 5 5 5 4 4 5 5 38 

72. 5 5 5 4 3 4 5 4 35 



 

 

 

 

73. 5 5 5 4 4 5 3 5 36 

74. 4 3 5 5 5 5 5 5 37 

75. 5 5 4 5 2 5 5 5 36 

76. 4 5 5 3 2 5 4 4 32 

77. 5 5 4 4 3 2 4 5 32 

78. 3 5 5 5 2 5 4 5 34 

79. 5 5 5 3 4 5 5 5 37 

80. 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

81. 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

82. 4 5 5 4 4 3 5 5 35 

83. 3 2 3 4 3 4 4 4 27 

84. 4 4 5 5 5 5 4 5 37 

85. 5 3 4 5 3 4 3 5 32 

86. 5 5 4 5 4 4 5 5 37 

87. 5 5 5 4 3 4 3 4 33 

88. 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

89. 5 4 5 3 5 4 4 4 34 

90. 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

91. 5 4 4 5 4 5 5 5 37 

92. 3 4 4 4 3 5 5 4 32 

93. 5 5 5 3 5 5 5 5 38 

94. 4 4 5 5 5 3 3 4 33 

95. 3 2 4 4 3 3 4 5 28 

96. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

97. 4 4 3 4 4 4 4 4 31 

98. 5 5 5 5 5 3 3 3 34 

99. 4 4 4 4 3 5 5 5 34 

100. 5 5 3 5 5 5 5 5 38 

2. Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

No. 
Indikator1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator4 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1. 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

2. 5 4 5 5 4 4 4 5 36 

3. 5 5 5 5 5 4 4 5 38 

4. 5 5 5 5 4 4 4 5 37 

5. 4 4 5 5 2 2 2 4 28 

6. 4 3 5 5 1 1 1 5 25 

7. 5 5 5 5 4 4 4 4 36 



 

 

 

 

8. 5 5 5 5 4 3 4 5 36 

9. 5 4 5 5 5 5 4 5 38 

10. 5 5 3 4 5 2 5 4 33 

11. 3 3 5 5 2 2 4 4 28 

12. 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

13. 5 5 5 5 5 3 3 3 34 

14. 4 3 5 5 5 3 4 4 33 

15. 4 3 2 3 5 5 5 3 30 

16. 5 4 4 5 5 4 4 4 35 

17. 3 3 4 4 4 4 3 4 29 

18. 4 5 5 5 3 4 4 5 35 

19. 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

20. 5 5 5 5 5 3 3 5 36 

21. 5 3 2 2 5 2 3 2 24 

22. 5 5 5 4 5 4 5 5 38 

23. 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

24. 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

25. 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

26. 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

27. 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

28. 3 3 4 5 3 5 3 4 30 

29. 5 5 5 5 3 3 3 4 33 

30. 5 3 5 4 5 3 5 4 34 

31. 5 3 4 5 5 4 4 3 33 

32. 5 5 5 5 3 4 3 5 35 

33. 5 4 5 5 4 5 5 5 38 

34. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

35. 3 2 5 5 4 2 5 5 31 

36. 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

37. 4 5 3 4 4 5 4 4 33 

38. 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

39. 3 3 5 5 4 4 3 5 32 

40. 4 4 5 5 5 4 4 5 36 

41. 4 4 5 5 5 4 4 5 36 

42. 4 3 4 3 5 3 4 3 29 

43. 4 3 5 5 5 4 3 5 34 

44. 5 4 4 4 5 4 5 4 35 

45. 5 5 5 4 2 5 4 5 35 

46. 5 5 5 5 5 5 5 5 40 



 

 

 

 

47. 5 4 5 5 4 5 5 5 38 

48. 3 3 3 3 3 3 5 4 27 

49. 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

50. 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

51. 5 4 5 5 3 3 3 4 32 

52. 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

53. 5 4 5 5 5 4 5 5 38 

54. 5 5 5 5 4 4 1 3 32 

55. 5 5 5 5 3 3 4 3 33 

56. 5 5 5 5 2 3 5 5 35 

57. 4 4 5 4 5 5 5 5 37 

58. 4 5 3 5 4 5 5 5 36 

59. 4 3 5 5 1 1 1 3 23 

60. 5 4 5 5 4 3 4 4 34 

61. 5 3 5 3 5 2 2 3 28 

62. 5 5 5 5 4 5 5 4 38 

63. 4 5 5 5 4 4 4 5 36 

64. 5 5 5 5 4 3 2 3 32 

65. 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

66. 4 5 5 5 3 1 1 5 29 

67. 4 3 4 5 2 1 2 3 24 

68. 5 5 5 5 2 1 2 5 30 

69. 3 3 3 4 4 5 5 2 29 

70. 5 5 4 5 5 3 5 3 35 

71. 5 5 5 5 4 4 4 5 37 

72. 4 4 5 5 4 4 5 4 35 

73. 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

74. 5 5 5 5 3 3 5 5 36 

75. 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

76. 5 4 5 5 4 5 4 5 37 

77. 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

78. 5 5 5 5 3 3 5 5 36 

79. 5 5 5 5 5 2 5 5 37 

80. 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

81. 5 5 5 5 3 2 3 5 33 

82. 5 5 5 5 5 3 4 4 36 

83. 4 4 3 4 2 1 2 3 23 

84. 5 5 4 4 3 2 2 3 28 

85. 5 5 4 5 5 4 3 5 36 



 

 

 

 

86. 5 5 5 4 1 1 1 5 27 

87. 5 4 5 3 4 4 4 3 32 

88. 5 5 5 4 4 4 2 3 32 

89. 5 4 5 5 5 4 5 4 37 

90. 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

91. 5 5 3 3 3 5 5 5 34 

92. 5 5 5 5 4 5 4 5 38 

93. 5 5 3 3 5 3 5 3 32 

94. 5 5 5 5 3 3 4 5 35 

95. 3 3 5 5 3 3 4 4 30 

96. 4 4 4 5 2 1 1 3 24 

97. 5 5 5 5 5 1 1 4 31 

98. 5 5 5 5 1 1 1 5 28 

99. 5 5 5 4 2 1 2 4 28 

100. 5 5 5 5 2 2 4 5 33 

 

B. Hasil Uji Validitas 

1. Variabel SAMSAT Keliling (X) 

Correlations 

  Total_SAMSAT_Keliling 

SAMSAT_Keliling_1 

Pearson Correlation .667
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 100 

SAMSAT_Keliling_2 

Pearson Correlation .486
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 100 

SAMSAT_Keliling_3 

Pearson Correlation .554
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 100 

SAMSAT_Keliling_4 

Pearson Correlation .444
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 100 

SAMSAT_Keliling_5 

Pearson Correlation .584
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 100 

SAMSAT_Keliling_6 
Pearson Correlation .559

**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 



 

 

 

 

N 100 

SAMSAT_Keliling_7 

Pearson Correlation .399
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 100 

SAMSAT_Keliling_8 

Pearson Correlation .400
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 100 

Total_SAMSAT_Keliling 

Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)   

N 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

2. Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Correlations 

  Total_Kepatuhan_Wajib_Pajak 

Kepatuhan_Wajib_Pajak_1 

Pearson Correlation .524
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 100 

Kepatuhan_Wajib_Pajak_2 

Pearson Correlation .531
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 100 

Kepatuhan_Wajib_Pajak_3 

Pearson Correlation .452
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 100 

Kepatuhan_Wajib_Pajak_4 

Pearson Correlation .458
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 100 

Kepatuhan_Wajib_Pajak_5 

Pearson Correlation .641
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 100 

Kepatuhan_Wajib_Pajak_6 

Pearson Correlation .764
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 100 

Kepatuhan_Wajib_Pajak_7 

Pearson Correlation .704
**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 

N 100 

Kepatuhan_Wajib_Pajak_8 
Pearson Correlation .639

**
 

Sig. (2-tailed) 0,000 



 

 

 

 

N 100 

Total_Kepatuhan_Wajib_Paja
k 

Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)   

N 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

C. Uji Reliabilitas 

1. Variabel SAMSAT Keliling (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,711 9 

 

Item Statistics 

  Mean Std. Deviation N 

SAMSAT_Keliling_1 4,15 0,936 100 

SAMSAT_Keliling_2 4,43 0,795 100 

SAMSAT_Keliling_3 4,37 0,800 100 

SAMSAT_Keliling_4 4,25 0,947 100 

SAMSAT_Keliling_5 3,65 1,029 100 

SAMSAT_Keliling_6 4,39 0,898 100 

SAMSAT_Keliling_7 4,26 0,799 100 

SAMSAT_Keliling_8 4,51 0,689 100 

Total_SAMSAT_Keliling 34,01 3,572 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

2. Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,744 9 

 

Item Statistics 

  Mean Std. Deviation N 

Kepatuhan_Wajib_Pajak_1 4,62 0,648 100 

Kepatuhan_Wajib_Pajak_2 4,37 0,825 100 

Kepatuhan_Wajib_Pajak_3 4,64 0,732 100 

Kepatuhan_Wajib_Pajak_4 4,66 0,670 100 

Kepatuhan_Wajib_Pajak_5 3,97 1,176 100 

Kepatuhan_Wajib_Pajak_6 3,59 1,334 100 

Kepatuhan_Wajib_Pajak_7 3,84 1,261 100 

Kepatuhan_Wajib_Pajak_8 4,34 0,844 100 

Total_Kepatuhan_Wajib_Pajak 34,03 4,613 100 

 

D. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean 0,0000000 

Std. Deviation 4,45393526 

Most Extreme 
Differences 

Absolute 0,096 

Positive 0,072 

Negative -0,096 

Test Statistic 0,096 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

 



 

 

 

 

2. Uji Linearitas 

ANOVA Table 

  
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Total_Kepatuhan_Wajib_Pajak 
* Total_SAMSAT_Keliling 

Between 
Groups 

(Combined) 479,569 13 36,890 1,950 0,035 

Linearity 142,994 1 142,994 7,557 0,007 

Deviation 
from 
Linearity 

336,576 12 28,048 1,482 0,147 

Within Groups 1627,341 86 18,923     

Total 2106,910 99       

 

 

 

E. Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B 
Std. 
Error 

Beta 

1 
(Constant) 22,586 4,307   5,244 0,000 

Total_SAMSAT_Keliling 0,336 0,126 0,261 2,671 0,009 

a. Dependent Variable: Total_Kepatuhan_Wajib_Pajak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

F. R Tabel 

 

 

 



 

 

 

 

G. T Tabel 
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